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ABSTRAK 
 

Melani Fauziah NIM 1808206022 “Analisis Perbandingan Mekanisme 

Impeachment Kepala Negara Berdasarkan Hukum Tata Negara Indonesia 

Dan Hukum Tata Negara Islam”. Skripsi 2022. 

Kepemimpinan merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat baik 

masyarakat tradisional maupun masyarakat moderen. Seorang pemimpin 

berfungsi sebagai pelindung dan pengayom masyarakat sebagai unsur penting 

untuk menjalankan suatu kelompok atau organisasi agar mencapai tujuan yang di 

inginkan secara efektif dan efisien. Pemimpin di tuntut untuk melakukan berbagai 

upaya dalam menghadapi perubahan dunia agar pemerintahan bisa mengikuti 

perkembangan zaman dan melahirkan suatu inovasi untuk mensejahterakan 

rakyat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Analisis Perbandingan Mekanisme Impeachment 

Kepala Negara Berdasarkan Hukum Tata Negara Indonesia Dan Hukum Tata 

Negara Islam”. Metode penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analisis. 

Penelitian Deskriptif analisis adalah menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

Hukum tata negara Indonesia mengatur secara jelas mekanisme 

impeachment Presiden sebagaimana telah diatur dalam Undang-undang Dasar 

setelah diamandemen dan Undang-undang Mahkamah Konstitusi. Sedangkan 

dalam siyasah Islam tidak mengatur tata cara impeachment seorang Kepala 

Negara atau Khalifah. Dalam menyelesaikan masalah pemberhentian Presiden, 

hukum tata negara telah membuat Pasal-pasal tertentu dalam peraturan dan 

Undangundang yang mengatur secara jelas. Sementara dalam Islam, apabila ada 

perselisihan sumber hukumnya merujuk berdasarkan pada aturan syara‟ yaitu al-

Quran dan asSunnah karena tidak adanya aturan yang secara khusus mengatur 

mekanisme impeachment Presiden atau Khalifah. 

 

Kata Kunci : Impeachment, Hukum Tata Negara Indonesia Dan Hukum Tata 

Negara Islam 
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ABSTRACT 

 

Melani Fauziah NIM 1808206022 "A Comparative Analysis of the 

Mechanism of Impeachment of Heads of State Based on Indonesian 

Constitutional Law and Islamic Constitutional Law". 2022 Thesis. 

Leadership is a necessity for both traditional and modern societies. A 

leader functions as a protector and protector of the community as an important 

element in running a group or organization in order to achieve the desired goals 

effectively and efficiently. Leaders are required to make various efforts in dealing 

with world changes so that the government can keep up with the times and 

produce innovations for the welfare of the people. 

This study aims to answer the questions that form the formulation of the 

problem: "Comparative Analysis of the Mechanism of Impeachment of Heads of 

State Based on Indonesian Constitutional Law and Islamic Constitutional Law". 

This research method uses Descriptive Analysis method. Descriptive research 

analysis is analyzing data by describing or describing the data that has been 

collected as it is without intending to make general conclusions or 

generalizations. 

Indonesian constitutional law clearly regulates the impeachment 

mechanism of the President as regulated in the Constitution after the amendment 

and the Law on the Constitutional Court. Whereas in Islamic siyasa it does not 

stipulate procedures for the impeachment of a Head of State or a Caliph. In 

resolving the problem of dismissing the President, constitutional law has made 

certain articles in regulations and laws that regulate clearly. Meanwhile in Islam, 

when there is a dispute, the source of the law refers to based on syara' rules, 

namely the Koran and Sunnah because there are no rules that specifically 

regulate the impeachment mechanism of the President or the Caliph. 

 

Keywords: Impeachment, Indonesian Constitutional Law and Islamic 

Constitutional Law 
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 المخلص
 

NIM 1808206022 ميلاني فوزية "حذهٛم يقبرٌ ٜنٛت إقبنت رؤصبء انذٔل عهٗ أصبس انقبٌَٕ انذصخٕر٘  

أطزٔدت. 2222الإَذَٔٛضٙ ٔانقبٌَٕ انذصخٕر٘ الإصلايٙ".   
انقٛبدة ضزٔرة نكم يٍ انًجخًعبث انخقهٛذٚت ٔانذذٚثت. ٚعًم انقبئذ كذبيٙ ٔدبيٙ نهًجخًع كعُصز يٓى فٙ 

إدارة يجًٕعت أٔ يُظًت يٍ أجم حذقٛق الأْذاف انًزجٕة بفعبنٛت ٔكفبءة. ٚخعٍٛ عهٗ انقبدة بذل جٕٓد 

انعصز ٔإَخبج ابخكبراث يٍ أجم يخخهفت فٙ انخعبيم يع انخغٛزاث انعبنًٛت دخٗ حخًكٍ انذكٕيت يٍ يٕاكبت 

 رفبْٛت انُبس.

حٓذف ْذِ انذراصت إنٗ الإجببت عٍ الأصئهت انخٙ حشكهج فٙ صٛبغت انًشكهت: "حذهٛم يقبرٌ ٜنٛت إقبنت 

رؤصبء انذٔل عهٗ أصبس انقبٌَٕ انذصخٕر٘ الإَذَٔٛضٙ ٔانقبٌَٕ انذصخٕر٘ الإصلايٙ". حضخخذو طزٚقت 

فٙ. حذهٛم انبذث انٕصفٙ ْٕ حذهٛم انبٛبَبث عٍ طزٚق ٔصف أٔ ٔصف انبذث ْذِ طزٚقت انخذهٛم انٕص

 انبٛبَبث انخٙ حى جًعٓب كًب ْٙ دٌٔ َٛت حقذٚى اصخُخبجبث عبيت أٔ حعًًٛبث.

ُٚظى انقبٌَٕ انذصخٕر٘ الإَذَٔٛضٙ بٕضٕح آنٛت عزل انزئٛش عهٗ انُذٕ انذ٘ ُٚظًّ انذصخٕر بعذ انخعذٚم 

ًب فٙ انضٛبصت الإصلايٛت لا حُص عهٗ إجزاءاث نعزل رئٛش انذٔنت أٔ ٔقبٌَٕ انًذكًت انذصخٕرٚت. بُٛ

انخهٛفت. نذم يشكهت إقبنت رئٛش انجًٕٓرٚت ، َص انقبٌَٕ انذصخٕر٘ عهٗ يٕاد يعُٛت فٙ انهٕائخ ٔانقٕاٍَٛ 

حُظى بشكم ٔاضخ. ٔفٙ انٕقج َفضّ فٙ الإصلاو ، عُذيب ٚكٌٕ ُْبك خلاف ، ٚشٛز يصذر انقبٌَٕ إنٗ 

انُظبو انضٕر٘ ، أ٘ انقزآٌ ٔانضُت لأَّ لا حٕجذ قٕاعذ حُظى عهٗ ٔجّ انخذذٚذ آنٛت عزل انزئٛش أٔ قٕاعذ 

 انخهٛفت.

 انكهًبث انًفخبدٛت: الإقبنت ، انقبٌَٕ انذصخٕر٘ الإَذَٔٛضٙ ٔانقبٌَٕ انذصخٕر٘ الإصلايٙ
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NOTADINAS 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi  ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 



 

xv 

 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 



 

xvi 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ا َ  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

ٍ فَ   kaifa  :  ك 

لَ   haula :   ه و 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ــ اَََــ ى
a dan garis di 

atas 

 ً  Kasrah dan ya Ī ــ
i dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   māta  : ي 

ي ى  ramā  : ر 

ٍ مَ   qīla  : ل 

تَ  و   ً  ٌ :  yamūtu 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
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الأط ف ال ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ٍ ه ة َ انف ض  ٌ ُ ةَ  د   ً  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ة َ  ً ك   al-ḥikmah  :   انح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā  : ر 

ٍ ُ ا  najjainā  : َ جَّ

كَ   al-ḥaqq  : انح 

جَ   al-ḥajj  : انح 

 nu‟‟ima  : َ عِّىَ 

د وَ   aduwwun„ : ع 

Jika huruf ٖber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 ًَ ه   Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  : ع 

 ًَ ب  ر   Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  : ع 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

صَ   ً  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  انشَّ

ن ة ن س   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّ

ف ةَ  al-falsafah :  انف ه س 

 al-bilādu :   انب لا دَ 
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G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ٌَ و  ر   ta‟murūna :  ت أ ي 

 ‟al-nau:  انَُّوءَ 

ءَ   ً  syai‟un :  ش 

تَ  ر   umirtu :   أ ي 

 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َالل َ  ٍ  ٌ   dīnullāh  :   د 

Adapun tamarbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة َالل َ  ً ح  َر   ً َف   hum fī raḥmatillāh  :  ه ى 
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J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

 

 

 

 


